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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Media massa menjadi salah satu sarana penyebaran informasi kepada 

masyarakat luas. Menurut Nurudin dalam (Fitria, 2019: 19) komunikasi massa yang 

meliputi media cetak dan elektronik adalah jenis komunikasi yang dapat 

menjangkau massa sebanyak mungkin dengan cakupan wilayah yang sangat luas. 

Pendapat lain menurut Bungin mengatakan bahwa media massa termasuk ke dalam 

media komunikasi dan informasi yang bertujuan untuk menyebarkan segala jenis 

informasi massal yang dapat diakses oleh siapapun. Ditinjau dari segi makna, media 

massa juga menjadi alat penyebarluasan opini, berita, isu, dan sebagainya. Melalui 

media massa, segala bentuk informasi, gagasan, sudut pandang, serta wacana saling 

bertukar sehingga mencerminkan kehidupan masyarakat. Dalam masyarakat 

modern, media sudah tertanam pada kehidupan sosial. Artinya tidak ada persoalan 

sosial yang tidak melibatkan media (Habibie, 2018: 79). 

Seiring perkembangan zaman, teknologi sangat mempengaruhi peran media 

massa itu sendiri. Beragamnya informasi yang dapat dengan mudah diakses melalui 

internet tidak bisa lepas dari kegiatan komunikasi dan penyebarluasan informasi. 

Juditha dalam (Faradilla et al., 2021: 345) mengungkapkan jika keberadaan internet 

mampu menyuguhkan berbagai macam informasi bahkan sekarang melampaui 

keberadaan media terdahulu seperti koran, majalah, serta radio. Sama seperti media 

massa lain, media online memiliki karakteristik tersendiri dalam menyebarkan 

informasi aktual secara cepat pada publik. Informasi yang menyangkut bagian dari 

kehidupan sehari-hari, seperti permasalahan sosial, politik, ekonomi, selebritas, 

kesehatan, hingga kriminal menjadi beberapa topik yang sering diberitakan. 

Kemudahan dalam mengakses segala bentuk informasi yang dapat dilakukan 

dimana saja dan kapan saja inilah, yang salah satunya membuat media online 

mempunyai keunggulan lebih dibanding media konvensional lain. Media online 

tidak pernah menjadwalkan kapan sebuah informasi atau berita akan disampaikan 

dan dipublikasikan sehingga masyarakat tak perlu repot dalam mencari apa saja 
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kejadian yang sedang terjadi sebab media online sudah menyajikannya lebih dulu. 

Sebagai bentuk transformasi adaptif dari media massa, media online menjadi 

jawaban dalam menghadapi tantangan era digital seperti sekarang (Fajar et al., n.d., 

2022: 50).  

Dengan semakin tingginya pengguna internet maka semakin besar pula tingkat 

kebutuhan informasi publik. Menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII), pengguna internet di Indonesia menyentuh angka 215,63 juta 

pada tahun 2022-2023. Hasil Survei Penetrasi Internet yang dilakukan pada tanggal 

10-27 Januari 2023 ini, memperlihatkan adanya jumlah peningkatan sebesar 2,67% 

dibanding periode sebelumnya (Finka et al., 2023). Hal ini yang kemudian 

melatarbelakangi masifnya keberadaan media online di Indonesia. Dari data Dewan 

Pers, setidaknya ada 1.711 media online yang sudah resmi terverifikasi pada bulan 

Januari 2023. Jumlah ini didominasi oleh 902 perusahaan media. Dengan sekian 

banyaknya jumlah media tersebut, berikut beberapa deretan situs berita yang paling 

aktif dalam mempublikasikan berita kepada masyarakat (Rizaty, 2023). 

Gambar 1.1  
Grafik Situs Berita Paling Aktif 

 

5 besar media didominasi oleh media mainstream: 
- news.detik.com   -    nasional.kompas.com 
- liputan6.com  -    metrotvnews.com 
- kumparan.com 

Sumber: (Pers.droneemprit.id diakses pada 18/10/2023) 
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Media mainstream yang merajai pasar digital pada Gambar 1.1 juga termasuk 

situs berita yang paling populer dan sering dikunjungi oleh publik. Menurut hasil 

rilis Similarweb.com yang mana merupakan situs pengukur traffic 

rank/pemeringkatan website, mengkategorikan TOP 5 News & Media Publishers 

populer yang ada di Indonesia pada bulan September 2023, dengan posisi pertama 

ditempati oleh Detik.com, disusul Tribunnews.com, Kompas.com, 

Cnbcindonesia.com, dan terakhir Cnnindonesia.com. Hasil rilis ini selalu terupdate 

setiap bulannya. 

Melalui kekuatan yang ada pada media online selanjutnya dapat menentukan 

pemberitaan seperti apa yang sedang dibicarakan oleh khalayak. Dengan adanya 

jenis pemberitaan tersebut, maka terbentuklah kesadaran atau suatu persepsi 

bersumber dari hal-hal yang disampaikan oleh media itu sebelumnya. Meskipun 

media-media pada Gambar 1.1 memiliki ciri khas tersendiri di dalam 

menyampaikan informasi, tetapi beberapa topik atau isu yang diangkat kurang lebih 

sama.  

Seperti halnya persoalan jelang pemilihan umum (pemilu) tahun 2024 

mendatang yang menjadi topik perbincangan khalayak ramai. Media kembali 

memainkan peran besar di dalam kehidupan politik karena hampir sebagian 

masyarakat mengandalkan media online untuk mendapatkan informasi terkait 

pemberitaan jelang pemilu 2024 (Newton & Deth, 2021). Dalam wawancara yang 

dikutip pada laman berita Republika.co.id, Direktur Komunikasi Indonesia 

Indikator (I2) Rustika Herlambang, menyampaikan riset berjudul “Indonesia Recap 

2022”. Hasil risetnya adalah sepanjang tahun 2022 setidaknya 8.244 situs berita 

online mempublikasikan berita sebanyak 20.194.242 selama kurun waktu satu 

tahun terakhir, yakni dari tanggal 1 Januari – 20 Desember 2022. Dari keseluruhan 

topik pemberitaan ini, jumlah pemberitaan tentang politik atau pemilihan umum 

2024 sebanyak 973.647 berita.  

“Pemberitaan Pemilu 2024 hampir mendekati angka 1 juta dalam 
setahun terakhir, proses persiapan menuju pemilu terus didengungkan 
media.” 
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Rustika turut menambahkan beberapa topik pemilu yang seringkali diberitakan 

meliputi strategi politik para elit politik, berbagai kesiapan dan pelaksanaan agenda 

pemilu, kandidat yang memiliki potensi menjadi presiden serta wakil presiden, hasil 

riset atau survei yang dilakukan oleh berbagai lembaga survei, wacana koalisi 

partai, verifikasi partai politik, dan lain sebagainya. Dari beberapa topik tersebut 

pada dasarnya selalu menjadi isu yang dibicarakan setiap hari dan selalu ada dalam 

agenda media (Hafil, 2023). 

Ibnu Hamad dalam bukunya yang berjudul Konstruksi Realitas Politik dalam 

Media Massa, menuturkan jika ada dua faktor mengapa peristiwa politik selalu 

mengundang atensi media untuk dijadikan topik utama liputan. Pertama, politik 

berada di era mediasi (politics in the age of mediation) artinya adalah kehidupan 

politik sulit untuk dipisahkan dari media massa. Para aktor politik berlomba-lomba 

dalam menarik perhatian media dan berharap segala aktivitasnya dapat diliput oleh 

media tersebut sehingga selalu mendapat ruang di publik.  

Kedua, segala hal yang berhubungan dengan peristiwa politik, baik yang 

menyangkut kehidupan para aktor politik, tingkah laku, rapat partai, hingga 

pernyataan yang bersifat kontroversial sekalipun mengandung nilai-nilai berita. 

Belum lagi di tengah isu besar peristiwa politik yang luas biasa seperti pemilihan 

presiden (pilpres), tentunya membuat liputan politik akan terus senantiasa 

menghiasi berbagai media setiap harinya (Hamad, 2004). 

Masifnya wacana pemberitaan pilpres yang diberitakan oleh media dan 

berkelanjutan sejak awal tahun 2022 hingga 2023 ini dimuat oleh berbagai situs 

berita online. Seluruh pemberitaan yang memberitakan peristiwa jelang pilpres 

2024 menegaskan bahwasanya dominasi topik berita pilpres akan terus menjadi 

berita utama hingga memasuki tahun 2024. Menurut Triantanto et al., (2023: 29) 

berita politik pada situs berita online ditulis secara bergantian untuk selanjutnya 

dipublikasikan dengan berbagai judul yang beragam tetapi tetap dalam topik yang 

sama, khususnya topik menjelang pilpres 2024. Umumnya pemberitaan 

berlangsung dengan bertahap, yaitu terbagi menjadi dua kondisi, pra pemilu dan 

pasca pemilu. Untuk tahap pra pemilu sendiri memberitakan mengenai bakal calon 

presiden dan bakal calon wakil presiden yang diajukan oleh partai pengusung. 
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Sedangkan pada tahap pasca pemilu akan menyajikan berita tentang koalisi 

sejumlah partai yang akan menduduki kursi di parlemen.  

Seiring menuju tahun politik sekaligus pergelaran pesta politik yang akan 

dilaksanakan pada tanggal 14 Februari 2024, topik pemilu khususnya pilpres 2024 

senantiasa menarik perhatian, reaksi, hingga beragam tanggapan publik. Pasca 

pilpres tahun 2019 lalu, dinamika politik terus berubah-ubah dari waktu ke waktu. 

Para aktor politik, partai pengusung, serta berbagai peristiwa yang berhubungan 

tentang pilpres kerap diberitakan oleh media. Tak dapat dipungkiri jika setiap ada 

pertemuan yang melibatkan dua tokoh politik atau lebih, baik dari kubu atau pihak 

yang berbeda maka memunculkan pendapat bahwasanya tokoh tersebut akan 

berkoalisi dan turut andil dalam pilpres 2024 mendatang. Hal ini semakin menarik 

ketika publik memasangkan asal kandidat yang disinyalir kuat akan menjadi calon 

presiden (capres) dan calon wakil presiden (cawapres) sehingga semakin 

memancing perbincangan khalayak ramai.  

Salah satu pasangan capres dan cawapres yang hingga kini terus menuai 

beragam reaksi masyarakat terkait keterlibatannya dalam pilpres 2024 adalah 

pasangan Prabowo Subianto dan Gibran Rakabuming Raka. Setelah resmi 

mendaftar sebagai pasangan capres-cawapres di Komisi Pemilihan Umum (KPU) 

pada tanggal 25 Oktober 2023, berbagai hal yang menyangkut pasangan tersebut 

terus dibicarakan publik, mulai dari perubahan sikap Prabowo yang dinilai menjadi 

lebih santai dan humoris dibandingkan dirinya pada saat 2 kali kekalahannya di 

pilpres dulu, Gibran yang akhirnya resmi terpilih menjadi cawapres pendamping 

Prabowo, hingga narasi negatif duet Prabowo-Gibran yang dinilai memiliki banyak 

kelemahan. 
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Gambar 1.2  
Pemberitaan Pasangan Capres dan Cawapres Prabowo-Gibran 

 

 

(Sumber: Media online Solopos.com dan Liputan6.com) 

Isu dan segala hal yang menyangkut pasangan Prabowo-Gibran terus menarik 

perhatian publik karena dianggap sebagai salah satu pasangan capres dan cawapres 

yang mengundang kontroversi dalam keterlibatannya di pilpres 2024. Pemberitaan 

media online yang menyoroti pasangan ini turut menambah panas suasana pilpres 

melalui berita-berita yang diberitakan. Dengan adanya strategi dan besarnya 

kekuatan media menjadi faktor dalam mengkonstruksikan realitas terutama realitas 

politik. Media yang memegang peranan penting di dalam penggiringan opini pada 

akhirnya mampu memunculkan pandangan siapa yang tepat untuk dijadikan 

pemimpin selama lima tahun kedepan (Hermawan, 2021: 25). Yang pasti media 

juga dapat memerankan peran negatif yang semakin mendramatisir proses saat 

pemilihan presiden berlangsung.  
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Sebagai salah satu faktor pembentukan persepsi khalayak, berita-berita yang 

dihasilkan oleh media tak jarang merupakan hasil dari konstruksi media itu sendiri. 

Eriyanto (2004) dalam (Siregar & Qurniawati, 2022: 4) mengatakan saat ini 

pandangan konstruksionis melihat berita sebagai hasil dari konstruksi realitas yang 

dilakukan oleh media-media massa, karenanya tak jarang berita yang seharusnya 

dipandang sebagai suatu informasi yang nyata adanya justru malah sebagai suatu 

konstruksi realitas dari media massa yang ada. 

Seperti yang kita tahu, berita didefinisikan sebagai sebuah informasi yang berisi 

peristiwa penting, isu, serta suatu fenomena yang kemudian disajikan secara cepat 

dan aktual sehingga mampu menarik perhatian khalayak ramai. Pendapat 

MacDougall dalam (Safitri, 2022: 14) menyebutkan jika setiap peristiwa atau 

kejadian yang terus-menerus terjadi setiap harinya akan berpotensi untuk menjadi 

sebuah pemberitaan. Istilah “tiada hari tanpa berita” dimana merupakan istilah yang 

umum di kalangan pers, dimaksudkan bahwasanya khalayak selalu membutuhkan 

informasi dari setiap peristiwa atau kejadian yang sedang berlangsung yang 

berkenaan dengan aktivitas sehari-hari manusia.  

Dengan gaya serta karakteristik dari masing-masing media di dalam penulisan 

berita, media tidaklah sepenuhnya menjadi saluran yang senantiasa bebas. 

Walaupun peristiwa yang dimaksud memiliki inti pemberitaan yang sama, tetapi 

media akan memperlakukannya dengan berbeda. Media memiliki subjektivitasnya 

sendiri di dalam mempublikasikan suatu berita (Pradana et al., 2023). Setiap 

pemberitaan yang diberitakan oleh media sangat dipengaruhi ideologi media itu 

sendiri. Alhasil ada beberapa peristiwa yang memang harus diberitakan, ada pula 

yang tidak, ada aspek yang harus ditekankan, dan ada juga yang mesti dihilangkan. 

Ini semua terjadi karena tujuan dan ideologi juga kepentingan dari media tersebut. 

Konstruksi pemberitaan yang dilakukan oleh media, mulanya hadir melalui 

penentuan asal/sumber berita, penentuan sudut pandang, serta pembatasan siapa 

saja aktor yang terlibat pada satu peristiwa (Gunawan & Setiawan, 2022).  
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Sama halnya dengan berita-berita lain, pemberitaan seputar pasangan capres 

dan cawapres Prabowo-Gibran juga dikonstruksikan sedemikian rupa. Pada proses 

penyampaian berita setiap media mempunyai kemampuan untuk 

mengkonstruksikan serta melakukan pembingkaian terhadap realitas sosial yang 

ada. Adanya pembingkaian pada realitas pasangan capres dan cawapres ini, 

kemudian menjadikan setiap peristiwa yang menyangkut mereka berpotensi 

dikonstruksikan secara berbeda oleh setiap media sehingga tak jarang berita yang 

tersebar tidak sesuai dengan realitas sosial yang sebenarnya. Dari konstruksi itulah 

pada dasarnya mengarah kepada konsep framing. 

Alex Sobur menjelaskan pengertian framing sebagai analisis untuk mengamati 

perspektif yang digunakan wartawan saat menyeleksi isu untuk selanjutnya ditulis 

menjadi sebuah berita. Di dalam framing terdapat teknik penyajian realitas, 

maksudnya adalah kebenaran yang diberitakan oleh suatu media tidak disangkal 

secara keseluruhan, tetapi dibiaskan secara halus melalui penonjolan dan seleksi 

pada penulisan berita (Sobur, 2015). Pendapat lain menurut Eriyanto (2004), 

menyebutkan jika analisis framing adalah analisis yang dilakukan guna melihat 

bagaimana realitas atau fakta yang ada di lapangan dibingkai menurut sudut 

pandang dari sebuah media massa atau dalam hal ini media online. 

Dalam kajian media, analisis framing umumnya digunakan untuk melihat 

konstruksi dari bingkai realitas yang berkenaan dengan peristiwa yang dilakukan 

oleh media massa dengan tujuan tertentu. Sederhananya, framing digunakan untuk 

memahami suatu perspektif yang digunakan sebuah media dalam 

mengkonstruksikan realitas. Analisis framing diilustrasikan sebagai bentuk analisis 

yang melihat bagaimana cara realitas, meliputi aktor, kelompok, peristiwa, dan 

segala hal yang ada untuk dibingkai oleh media. Lewat proses konstruksi 

pembingkaian yang dilakukan itu, menghasilkan realitas sosial sehingga dapat 

dipahami dengan makna tertentu (Fitria, 2019: 17). 

Hamad (2004: 22) menuturkan, framing dapat diaplikasikan sebagai salah satu 

metode untuk memahami informasi dan strategi pada sebuah wacana. Sebelumnya 

cara pembentukan wacana di media diawali dengan pengemasan realitas ke dalam 

struktur internal yang menghasilkan makna terkait suatu isu. Di dalam struktur ini, 
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terkumpul beberapa fakta pilihan dari frame atau bingkai-bingkai tertentu yang 

nantinya akan memunculkan fakta mana yang harus ditekankan, dirahasiakan, atau 

bahkan dihapuskan sampai terbentuk satu urutan cerita dengan gagasan inti (a 

central organizing idea) di dalamnya. 

Berdasarkan dari apa yang telah dijelaskan, peristiwa-peristiwa yang berkaitan 

dengan pasangan capres dan cawapres Prabowo-Gibran menjadi penting dan 

menarik untuk diteliti karena keterlibatan para aktor politik selalu menghasilkan 

nilai berita yang tentunya dimanfaatkan oleh media. Isu pilpres yang juga selalu 

menjadi trending topic di berbagai media sosial kerap menuai beragam tanggapan 

hingga komentar dari sesama para penggunanya. Di sisi lain, penelitian ini 

dimaksudkan untuk melihat bingkai pemberitaan media dalam mengkonstruksikan 

realitas politik terkait pasangan calon presiden dan calon wakil presiden Prabowo-

Gibran dalam topik pemilihan presiden yang selalu menjadi topik utama liputan 

pemberitaan. Bersamaan dengan ini, empat alasan yang mendasari peneliti dalam 

melakukan penelitian ini adalah: 

1.1.1 Beragam respons publik terhadap duet Prabowo-Gibran sebagai 

pasangan calon presiden dan calon wakil presiden  

 Analisis yang dilakukan Netray.id pada media sosial X sebagai bentuk 

pengamatan mengenai bagaimana respons publik terhadap duet Prabowo-Gibran 

per tanggal 22 – 25 Oktober 2023, didapati hasil dari 23,7 ribu akun memposting 

72,5 ribu unggahan dengan kata kunci “prabowo & gibran”. Selama periode 

pengamatan, antusiasme unggahan yang membicarakan Prabowo menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan sejak diumumkannya Gibran sebagai 

pasangannya pada tanggal 22 Oktober 2023. Puncak pembicaraan ini terjadi pada 

tanggal 23 Oktober 2023 dengan total unggahan yang muncul sebanyak 21,5 ribu. 

Dari banyaknya jumlah unggahan warganet tersebut, tentunya berisikan respons 

yang berbeda-beda, ada yang bernada dukungan hingga bentuk kekecewaan atas 

keputusan majunya Gibran sebagai calon wakil presiden yang mendampingi 

Prabowo seperti yang terlihat pada Gambar 1.3 berikut: 
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Gambar 1.3  
Beragam Respons Publik Terhadap Duet Prabowo-Gibran  

 

 

Sumber: (Analysis.netray.id diakses pada 22/11/2023) 

1.1.2 Polemik dipilihnya Gibran sebagai calon wakil presiden Prabowo 

menuai beragam pro kontra 

 Dipilihnya Gibran sebagai cawapres Prabowo menuai berbagai pro dan 

kontra di masyarakat. Dari segi pro atau bentuk dukungan Gibran sebagai cawapres 

pendamping Prabowo menurut beberapa lembaga survei adalah sosok Gibran 

merupakan pemimpin muda yang memiliki elektabilitas yang cukup tinggi sebagai 

cawapres. Selain itu, Gibran dianggap dapat mewakili suara dan kebutuhan anak 

muda dalam menjawab tantangan di masa depan. Sejumlah masyarakat juga menilai 

bahwasanya narasi akan kemunculan pendukung Prabowo-Gibran justru 

membingkai posisi Presiden Joko Widodo yang bereaksi dan melakukan upaya 

perlawanan melalui pencawapresan tersebut. Hal ini dikarenakan, posisi Presiden 

Jokowi yang seringkali dipermalukan oleh partainya yakni PDIP dan Megawati 

yang menganggap jika dirinya tidak memiliki kuasa tanpa PDIP. 

 Dikutip dari laman berita Cnbcindonesia.com, Direktur Eksekutif Institute 

for Democracy & Strategic Affairs, Ahmad Khoirul Umam, mengatakan jika 

pencawapresan Gibran dapat menciptakan gejolak antara kubu Prabowo dengan 

PDIP yang kembali merasa terkhianati dan terabaikan oleh keluarga Jokowi.  

“Jika Gibran menjadi cawapres Prabowo, besar kemungkinan PDIP 
akan melakukan evaluasi total terhadap status relasi dan 
keanggotaan Gibran, Bobby, dan juga Jokowi sendiri di PDIP”. 
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 Sedangkan dari segi kontra, majunya Gibran dinilai semakin mempertegas 

tuduhan akan politik dinasti yang sedang berusaha dibangun oleh Presiden Jokowi 

melalui penerus dan keluarganya. Melansir dari laman berita Detik.com, pakar 

politik Ikrar Nusa Bhakti, menyatakan pendapatnya jika Jokowi harus mengakhiri 

masa kepemimpinannya selama dua periode ini dengan meninggalkan warisan yang 

baik. Ikrar menggambarkan jika sikap Jokowi seperti seorang raja yang 

menurunkan kekuasaaan ke putra mahkota apabila Gibran maju menjadi cawapres. 

Jika Jokowi dengan tegas melarang agar Gibran tidak mengikuti pilpres 2024 maka 

ada kemungkinan sikap rakyat jadi melunak. Namun, sebaliknya jika dirinya terus 

melaju di pilpres ini maka akan menciptakan kegaduhan dalam politik serta 

memberikan contoh yang buruk bagi demokrasi (Sulthon, 2023). 

Gambar 1.4 
Pro dan Kontra Gibran Jadi Cawapres Prabowo 

       

(Sumber: Pemberitaan media online Viva.com dan Cnbcindonesia.com) 

1.1.3 Majunya pasangan Prabowo-Gibran dalam pilpres 2024 mendapat 

sorotan media internasional 

 Pemberitaan mengenai pelaksanaan pemilihan presiden 2024 di Indonesia 

mendapat sorotan dari media internasional. Berita seputar pasangan Prabowo-

Gibran terlihat menjadi fokus pemberitaan di beberapa media asing. Seperti pada 

media Reuters.com yang menyebutkan mengenai bagaimana Gibran bisa menjadi 

cawapres karena keputusan Mahkamah Konstitusi (MK) dan terpilih menjadi 

cawapres pendamping Prabowo di tengah kemarahan masyarakat yang belum 

mereda akibat persoalan putusan MK tersebut. Media ini juga menyebutkan jika 

Gibran diyakini dapat menggerakan sebagian relawan Jokowi untuk turut 

mendukung Prabowo dalam pilpres.  
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 Sedangkan pada media lain, yaitu AP News.com memberitakan tentang 

Prabowo yang menunjuk putra sulung Jokowi untuk mendampingi dirinya dalam 

pilpres 2024 setelah keluarnya putusan MK yang ternyata dipimpin oleh saudara 

ipar Presiden Jokowi sendiri. Keputusan ini berhasil membuat pengecualian terkait 

batas usia Gibran yang tidak memenuhi persyaratan untuk melaju dalam pilpres. 

Berkat keputusan kontroversi yang membukakan jalan bagi Gibran menciptakan 

kritikan-kritikan pedas dan media ini menganggap jika hal tersebut dapat 

memunculkan nepotisme sehingga merusak proses demokrasi di Indonesia. 

Gambar 1.5 
Pemberitaan Pilpres 2024 Oleh Media Internasional 

    

(Sumber: Pemberitaan media internasional Reuters dan AP News) 

 

1.1.4 Tendensius pemberitaan pasangan capres dan cawapres Prabowo-

Gibran terlihat pada situs berita online Detik.com 

 Sejumlah situs berita, baik nasional dan lokal sangat aktif dalam 

memberitakan peristiwa menjelang pilpres 2024. Sebagai salah satu topik 

pemberitaan yang ramai diperbincangkan dan kerap mendapat sorotan, pasangan 

capres dan cawapres Prabowo-Gibran justru diberitakan berbeda oleh situs berita 

online Detik.com. Media ini terlihat tendensius dalam memberitakan pasangan 

tersebut. Tendensius sendiri didefinisikan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

sebagai sifat berpihak. Dalam pers, tendensius dimaknai sebagai media yang 

dianggap memiliki unsur keberpihakan di dalam memberitakan suatu isu. 

Pemberitaan media seringkali mengulas peristiwa dengan mencampurkan fakta 

atau realitas yang terjadi dengan opini wartawannya. Padahal idealnya, media harus 

netral dalam memberitakan fakta atau menggambarkan realitas agar tidak keliru 

untuk nantinya disampaikan kepada pembaca (Subiakto et al., 2001).  
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 Berita-berita yang telah dipublikasikan Detik.com terhitung sepanjang 

bulan Agustus-Oktober 2023 yang memiliki kecenderungan berpihak ditemukan 

sebanyak 25 berita. Dari jumlah ini, ada beberapa judul berita yang terindikasi 

dinilai tendensius sehingga terlihat bahwa akurasi pemberitaan Detik.com tidak 

sesuai. Sebagai contoh ketiga judul berita berikut mewakili beberapa judul tersebut, 

yaitu: 

Tabel 1.1 
Judul Pemberitaan Tendensius Detik.com 

Judul Berita Tanggal 

Tidar Bidik 56% Suara Anak Muda Untuk Prabowo: Harus 

Menang Telak 

14/09/2023 

Gerindra Sulsel Apresiasi Putusan MK, Usulkan Gibran Jadi 

Cawapres Prabowo 

18/10/2023 

Projo Bantah Dinasti Politik, Sebut Duet Prabowo-Gibran 

Sesuai Aspirasi 

23/10/2023 

Sumber: (Detik.com diakses pada 22/10/2023) 

 Menurut Eriyanto (2004), media dianggap sebagai subjek yang 

mengkonstruksikan realitas lengkap dengan pandangan, bias, dan keberpihakannya. 

Berita-berita yang disajikan tidak hanya menggambarkan realitas dan tidak hanya 

berisi pendapat dari sumber berita melainkan konstruksi yang dilakukan media itu 

sendiri. Oleh karena itu, setiap proses pemaknaan terhadap realitas selalu 

menyertakan nilai-nilai tertentu sehingga sangat sulit sekali jika berita disebut 

sebagai cerminan langsung dari realitas. Hal ini pula yang memunculkan 

kecurigaan jika Detik.com dinilai memiliki keberpihakan ke arah pasangan capres 

dan cawapres Prabowo-Gibran di dalam pemberitaannya. 

 Dibalik banyaknya pro kontra terkait pasangan capres dan cawapres ini, 

Detik.com memberitakan pasangan Prabowo-Gibran dengan pemberitaan yang 

cenderung bersifat positif. Majunya pasangan tersebut yang menuai beragam 

tanggapan serta narasi-narasi negatif yang hadir di tengah masyarakat, Detik.com 

justru mengkonstruksikan pasangan ini harus menang telak, sesuai aspirasi, dan 

bahkan diapresiasi oleh sejumlah partai politik (Tabel 1.1). Dari frame yang 
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ditonjolkan Detik.com seakan-akan menggiring opini publik terhadap pasangan ini 

ke arah pemberitaan yang baik.  

Detik.com yang menjadi media terpopuler sekaligus terbesar di Indonesia 

merupakan situs berita online yang memiliki konsep menyajikan segala informasi 

juga peristiwa teraktual dan terkini untuk masyarakat dengan berita terbaru 

(breaking news). Melalui kepemimpinan yang berada dibawah Chairul Tanjung, 

Detik.com resmi diakuisisi oleh Transmedia pada tanggal 3 Agustus 2011. Data 

kunjungan yang didapatkan dari Similarweb.com, menunjukkan bahwa Detik.com 

sebagai situs berita populer yang menduduki peringkat pertama pada bulan 

September 2023. Gambar 1.6 dibawah ini menunjukkan total kunjungan dari 

masing-masing situs berita paling aktif. 

Gambar 1.6 
Data Kunjungan Situs Berita Paling Aktif Bulan September 2023 

 Total 
Visits 

Last Month 
Change 

Avg Visit 
Duration 

Pages per 
Visit 

Bounce 
Rate 

detik.com 

 

 
156.1M 

 
3.29% 

 
00:04:14 

 
2.92 

 
48.98% 

liputan6.com 

 

 
53.7M 

 
2.73% 

 
00:01:03 

 
1.96 

 
60.16% 

kumparan.com 

 

 
35.9M 

 
1.69% 

 
00:01:24 

 
2.1 

 
61.3% 

kompas.com 

 

 
126.8M 

 
1.93% 

 
00:03:34 

 
2.43 

 
57.94% 

metronews.com 

 

 
953.5K 

 
41.94% 

 
00:02:04 

 
1.6 

 
73.18% 

Sumber: (Similarweb.com) 
 

Banyaknya media yang mempublikasikan pemberitaan mengenai pasangan 

calon presiden dan calon wakil presiden Prabowo-Gibran membuat peneliti hanya 

akan memilih media online Detik.com saja sebagai subjek penelitian. Pemilihan 

media ini selain didasarkan pada pemberitaan yang tendensius juga pada 

pertimbangan posisi media sebagai portal berita nasional, kepemilikan media, serta 

banyaknya jumlah pemberitaan yang dimuat. Adanya tujuan atau ideologi yang 

mendasari suatu media, tentunya Detik.com memiliki cara tersendiri di dalam 



15 
 

mengkonstruksikan realitas untuk selanjutnya ditulis sebagai berita. Sebagai media 

yang mengaku independen juga netral di dalam memberitakan peristiwa, peneliti 

akan menganalisis bagaimana cara media ini dalam mem-framing serta memaknai 

Prabowo Subianto dan Gibran Rakabuming Raka sebagai pasangan calon presiden 

dan calon wakil presiden pada pilpres 2024.  

Adapun analisis framing yang digunakan pada penelitian ini adalah framing 

Robert N. Entman dengan empat dimensinya yaitu define problem, diagnose 

causes, make moral judgment, dan treatment recommendation. Alasan dipilih dan 

digunakannya teori framing ini karena menurut Entman, framing memberi tekanan 

lebih terkait bagaimana sebuah isu ditampilkan untuk nantinya ditonjolkan dan 

dianggap penting oleh wartawan. Dalam hal ini, penonjolan berarti informasi yang 

akan dimuat media akan jadi lebih jelas, lebih bermakna, dan mudah diingat publik. 

Berdasarkan dari apa yang dijelaskan pada latar belakang, maka judul penelitian ini 

adalah “Analisis Framing Pemberitaan Pasangan Calon Presiden dan Calon 

Wakil Presiden Prabowo-Gibran pada Detik.com Periode Agustus-Oktober 

2023” 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, rumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimana analisis framing pemberitaan pasangan calon 

presiden dan calon wakil presiden Prabowo-Gibran pada Detik.com periode 

Agustus-Oktober 2023? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui framing pemberitaan Detik.com 

terhadap pasangan calon presiden dan calon wakil presiden Prabowo-Gibran 

periode Agustus-Oktober 2023.  

 
 
 



16 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi seperti 

bertambahnya wawasan, pengetahuan, serta dapat dijadikan referensi atau rujukan 

dalam mengkaji analisis framing pemberitaan sebuah media sehingga nantinya akan 

bermanfaat di dalam pengembangan ilmu komunikasi terutama pada konsentrasi 

jurnalistik. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

Pada manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi wartawan maupun pihak pengelola media Detik.com agar terus 

menjadi media yang independen dan netral di dalam memberitakan suatu isu. Serta 

bermanfaat untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti topik serupa juga kepada 

masyarakat terkait bagaimana pembingkaian berita dari pasangan calon presiden 

dan calon wakil presiden Prabowo-Gibran menjelang dilaksanakannya pemilihan 

presiden tahun 2024.  
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